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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hadis-hadis tamwil (pembiayaan) dalam perspektif
manajemen pendidikan Islam. Tujuan utama penelitian adalah mengeksplorasi
landasan hadis mengenai pengelolaan keuangan pendidikan Islam, prinsip-prinsip
pembiayaan, serta etika pengelolaan harta dalam konteks pendidikan. Metode yang
digunakan adalah kajian hadis tematik (maudu'i) dengan pendekatan tafsir tematik
dan analisis kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dari kitab-kitab hadis utama
(Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidhi, Sunan An-
Nasa'i, dan Sunan Ibn Majah) serta literatur hadis tarbawi, yang kemudian dilakukan
takhrij dan kritik hadis untuk memastikan kualitas riwayat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW menyediakan kerangka
komprehensif untuk manajemen pembiayaan pendidikan Islam yang meliputi prinsip
keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan. Hadis-hadis tersebut
menggarisbawahi pentingnya mengorbankan harta untuk ilmu, pengelolaan wakaf
pendidikan sebagai instrumen sustainable financing, serta etika penggunaan dana
pendidikan yang berlandaskan prinsip amanah. Berdasarkan temuan tersebut,
dikonstruksi empat model manajemen pembiayaan pendidikan Islam: model filosofis
(ilmu sebagai investasi abadi), model instrumental (wakaf dan sedekah jariyah),
model operasional (sistem amanah dan transparansi), serta model empowerment
(kemandirian peserta didik). Temuan ini memberikan landasan teologis bagi
pengembangan sistem manajemen pembiayaan pendidikan Islam yang berkelanjutan
dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Kata Kunci: Hadis; Tamwil; Manajemen Pendidikan Islam; Pembiayaan
Pendidikan; Wakaf

Abstract: This study examines hadiths on tamwil (financing) from the perspective of
Islamic education management. The primary objective is to explore the hadith
foundation regarding Islamic education financial management, financing principles,
and wealth management ethics within the educational context. The research employs
a thematic hadith study (maudu'i) with a thematic interpretation approach and
descriptive qualitative analysis. Data were collected from major hadith collections
(Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidhi, Sunan An-
Nasa'i, and Sunan lbn Majah) and hadith tarbawi literature, followed by takhrij and
hadith criticism to ensure the quality of narrations. The findings indicate that the
hadiths of Prophet Muhammad PBUH provide a comprehensive framework for
Islamic education financing management encompassing principles of justice,
transparency, accountability, and sustainability. These hadiths emphasize the
importance of sacrificing wealth for knowledge, managing educational endowments
as sustainable financing instruments, and the ethics of using educational funds based
on the principle of amanah. Based on these findings, four models of Islamic education
financing management are constructed: the philosophical model (knowledge as
eternal investment), the instrumental model (wagf and ongoing charity), the
operational model (trust and transparency system), and the empowerment model
(student self-reliance). These findings provide a theological basis for developing a


mailto:jurnalq17@gmail.com
https://yptb.org/index.php/jis
https://doi.org/10.71456/jis.v4i2.1882
mailto:aguss2mpi2026@gmail.com

Copyright © 2026: Muhammad Agussalim, Ahmad Sagir, & Adi Ansari

sustainable Islamic education financing management system aligned with sharia
values.

Keywords: Hadith; Tamwil; Islamic Education Management; Education Financing;
Wagf
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam sebagai sistem yang komprehensif memerlukan landasan
pembiayaan yang kuat dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, manajemen pembiayaan
pendidikan Islam (tamwil) menjadi aspek krusial yang menentukan keberhasilan
penyelenggaraan Pendidikan. (Muhaimin et al., 2010) Pembiayaan pendidikan dalam
Islam tidak hanya dipandang sebagai aktivitas administratif, tetapi juga sebagai ibadah
yang memerlukan landasan syariah yang kuat. (M. Arif, 2020)

Konsep tamwil dalam pendidikan Islam merujuk pada pengelolaan sumber daya
keuangan untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan lembaga
pendidikan. Berbeda dengan sistem pembiayaan konvensional, tamwil pendidikan Islam
berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan keberkahan.(Didin
Hafidhuddin & Henri Tanjung, 2003) Dalam literatur klasik, ulama seperti Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun telah membahas pentingnya pengelolaan harta untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.(Imam Abu Hamid Al-Ghazali, 2020)

Al-Quran dan hadis menyediakan landasan teologis dan operasional untuk
manajemen pembiayaan pendidikan Islam. Surat Al-Mujadilah ayat 12-13, misalnya,
memberikan gambaran tentang konsep pembiayaan pendidikan yang mengedepankan
prinsip keadilan dan keringanan bagi yang tidak mampu. (M. Quraish Shihab, 2017)
Namun, kajian sistematis mengenai hadis-hadis tamwil dalam perspektif manajemen
pendidikan Islam masih relatif terbatas, sehingga memerlukan eksplorasi lebih
mendalam.(Dr. Ahmad Zain Sarnoto, M.A., M.Pd.1., 2018)

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis hadis-hadis tamwil dan
mengkonstruksi ulang maknanya dalam konteks manajemen pendidikan Islam
kontemporer. Dengan mempertimbangkan perkembangan terbaru dalam manajemen
pendidikan dan keuangan Islam, artikel ini berkontribusi pada pengembangan model
pembiayaan pendidikan Islam yang berkelanjutan. (Fauzi, A., & Bashori, B., 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian hadis tematik (maudu'i) dengan
pendekatan analisis kualitatif. (Syahidin, S, 2021) Tahapan penelitian meliputi: (1)
Pengumpulan Data: Mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan pembiayaan,
pengelolaan harta, dan pendidikan dari kitab-kitab hadis utama (Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidhi, Sunan An-Nasa'i, dan Sunan Ibn Majah)
serta literatur hadis tarbawi.(Majid, A, 2022); (2) Takhrij dan Kritik Hadis: Melakukan
penelusuran sanad dan matan hadis untuk memastikan kualitas dan keabsahan riwayat.
(Suryadilaga, M. A, 2020); (3) Analisis Tematik: Mengelompokkan hadis-hadis
berdasarkan tema-tema manajemen pembiayaan pendidikan Islam meliputi: prinsip
pengorbanan harta untuk ilmu, pengelolaan wakaf pendidikan, etika penggunaan dana
dan keberlanjutan pembiayaan. (Nizar, S, 2023); (4) Interpretasi Kontekstual:
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Menganalisis hadis dalam konteks historis dan mengaplikasikannya pada konteks
manajemen pendidikan Islam modern. (Hasan, M, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Landasan Hadis tentang Pembiayaan Pendidikan
a. Hadis tentang Keutamaan Mengorbankan Harta untuk Iimu
Hadis yang menjadi landasan utama pembiayaan pendidikan Islam adalah hadis
yang menyatakan keutamaan ilmu dibanding harta. Dari Ali bin Abi Thalib RA,
Rasulullah SAW bersabda: )
A 5 G GG sy | AR AL W)y Jaad) e &5 aladl (O Gead cl NP Al JE G A el
8354 50 oo fall o agial 5 8 ik giie

Artinya: "limu lebih baik daripada harta. llmu menjaga dirimu, sedangkan kamu menjaga harta, dan ilmu
bertambah jika diamalkan sedangkan harta berkurangan jika dibelanjakan... Dan ulama itu akan
tetap hidup selamanya meskipun jasadnya tidak ada, dan ajaran mereka selalu diingati dalam
hati." (HR. Al-Hilyah Al-Auliya', 1/80; Tarikh Dimasyq, 14/18)(Abu Nu’aim Al-
Asbahani, 1997)

Analisis Manajerial: Hadis ini memberikan landasan filosofis bagi manajemen
pembiayaan pendidikan Islam. Pertama, hadis menegaskan bahwa investasi dalam
pendidikan (ilmu) memiliki return yang lebih tinggi dibanding investasi material.(Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 2010). Dalam konteks manajemen keuangan, ini berimplikasi
pada alokasi anggaran yang mengutamakan pengembangan sumber daya manusia dan
kapasitas intelektual. (Tim Redaksi Pesantren.id, 2025).

Kedua, hadis mengindikasikan sifat value-added dari ilmu yang bertambah ketika
dibagikan, berbeda dengan harta yang berkurang ketika dikeluarkan. (Dr. Iwan
Triyuwono, 2015). Ini menjadi dasar bagi konsep sustainability dalam pembiayaan
pendidikan Islam, di mana dana yang diinvestasikan dalam pendidikan menghasilkan
multiplier effect melalui penyebaran ilmu. (Theodore William Schultz, 1971)

b. Hadis tentang Kewajiban Menuntut Ilmu dan Pengorbanan Harta

Dari Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda:

s 08 e Ay 5 o1 s

Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.” (HR. lbn Majah, no. 224) (Imam Abu
Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, 2009)

Hadis ini diperkuat oleh pernyataan Imam Asy-Syafi'i; o )

axlip Ay V) ald 08 & Al

Artinya: "Saudaraku, engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan enam perkara... bekal cukup
(harta)..." (Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, 2008)

Analisis Manajerial: Hadis-hadis ini mengestablisikan kewajiban investasi dalam
pendidikan sebagai bagian dari ibadah. Dalam perspektif manajemen, ini berarti
pembiayaan pendidikan bukan lagi discretionary spending melainkan obligatory
spending yang memerlukan alokasi anggaran prioritas. (Dr. Muhammad Anas Zarga,
2015)

Imam Asy-Syafi'i secara eksplisit menyebutkan "bulghah” (bekal/cukup harta)
sebagai salah satu syarat menuntut ilmu, menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan
merupakan prasyarat operasional pendidikan. Ini menjadi landasan bagi konsep
educational financing readiness dalam manajemen pendidikan Islam. (Prof. Dr. Baldric
Siregar, M.B.A., Ak., CA,, dkk., 2018).

c. Hadis tentang Wakaf dan Sedekah Jariyah untuk Pendidikan
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1) Hadis tentang Sedekah Jariyah
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda:
A ey wlliaaly 5y a8l ale 5l )l A8aia Ga V) ADE e V) Al Ao adadl) LAY G 1)
Artinya: "Jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua amalnya kecuali dari tiga hal:

sedekah jariyah, ilmu yang diambil manfaatnya, atau anak shalih yang mendoakannya." (HR.
Muslim, no. 1631), (Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, 2000)

Analisis Manajerial: Hadis ini memberikan landasan teologis bagi pengembangan
sistem wakaf pendidikan (wagf 'ilmi). (Tim Redaksi FCEP Ull, 2024) Dalam konteks
manajemen keuangan, wakaf pendidikan merupakan instrumen sustainable financing
yang memastikan keberlanjutan pembiayaan pendidikan melampaui generasi pendiri.
(Prof. Dr. Monzer Kahf, 2003)

Konsep sedekah jariyah dalam pendidikan mencakup:

1) Endowment funds (dana abadi) untuk beasiswa. (Gabriel Baer dan Miriam Hoexter,
2002)
2) Pembangunan infrastruktur pendidikan yang dapat digunakan berkelanjutan. (Prof.
Dr. Murat Cizakcga, 2011)
3) Pengembangan kurikulum dan materi pembelajaran yang bermanfaat untuk generasi
mendatang. (Muhammad Abduh Tuasikal, M.Sc., 2025)
d. Hadis tentang Keutamaan Menunjukkan Kebaikan
Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amir Al-Ansari RA:
el AT 4B A e 05 (s
Artinya: "Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan maka dia akan mendapat pahala sepertimana
pahala orang yang mengerjakannya." (HR. Muslim, no. 1893). (Imam Abu al-Husain Muslim
bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, 2019)

Analisis Manajerial: Hadis ini menjadi landasan bagi sistem matching grant dan
crowdfunding dalam pembiayaan pendidikan Islam. (Dr. Habib Ahmed, 2019) Setiap
individu yang berkontribusi dalam pembiayaan pendidikan orang lain mendapatkan
pahala setara dengan pahala penerima ilmu, menciptakan insentif moral bagi partisipasi
masyarakat dalam pembiayaan pendidikan. (Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail
al-Bukhari, 2002)

e. Hadis tentang Etika Pengelolaan Keuangan Pendidikan

1) Hadis tentang Kejujuran dalam Pengelolaan Amanah

Dari Ma'gil bin Yasar RA: ] )

Al agle 258 V) adie 5 GHle 5hy gkt A Al e ik e e a
Artinya: "Tidak ada seorang hamba yang diberi tugas oleh Allah untuk memelihara segolongan rakyat,

lalu ia mati dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan baginya surga."”
(HR. Bukhari dan Muslim). (Al-Bukhari, M. B. 1., 2002)

Analisis Manajerial: Hadis ini menetapkan standar etika tertinggi bagi manajer
pendidikan dalam pengelolaan dana. (Muhammad Rahman & Siti Aminah, 2022).
Prinsip fiduciary duty dalam manajemen keuangan pendidikan Islam bersifat sakral, di
mana pengkhianatan terhadap amanah dana pendidikan berimplikasi pada konsekuensi
spiritual yang serius. (Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, 2009)

Dalam praktik manajemen, ini mewajibkan:

1) Sistem pengawasan (monitoring) yang ketat. (Ahmad Nuril Huda, 2021)

2) Transparansi penggunaan dana. (Ahmad Syarifuddin & Nurul Hidayah, 2023)
3) Akuntabilitas kepada stakeholders . (Muhammad Munadi, 2021)

4) Sistem audit internal dan eksternal . (AAOIFI, 2020)

f. Hadis tentang Larangan Meminta-minta (Pengentasan Kemandirian)
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Dari Abu Hurairah RA: ) - ) ) )
sy 5 gk el O ¢ e 58 4 I s 20T it 6
Artinya: "Sesungguhnya salah seorang di antara kamu yang bekerja mencari kayu bakar, diikatkan di
punggungnya kayu itu (guna memikulnya) adalah lebih baik daripada dia meminta-minta yang
kemungkinan diberi atau tidak diberi." (HR. Bukhari, Kitab Al-Buyu'). (Imam Al-Bukhari, 2011)
Analisis Manajerial: Dalam konteks pembiayaan pendidikan, hadis ini
mengandung prinsip self-reliance dan empowerment. (James E. Foster, 2007) Sistem
pembiayaan pendidikan Islam seharusnya tidak menciptakan ketergantungan
(dependency syndrome), melainkan membangun kemandirian peserta didik. (Samoff,
Joel, 2003)
Ini berimplikasi pada:
1) Sistem work-study atau part-time learning untuk mahasiswa. (Hassan, 2011)
2) Program student entrepreneurship sebagai bagian pembiayaan Pendidikan.
(Abdullah, et al, 2020)
3) Skema income-contingent loans yang mendorong produktivitas. (Bruce
Chapman, 2006)
g. Hadis tentang Pengelolaan Harta dan Prioritas Belanja
1. Hadis tentang Tiga Kategori Harta
Dari Abdullah bin Amr RA, Rasulullah SAW bersabda:
L &5 535 A5 A8 IS (5 3 Loy ¢ omdld LS 31 (LA ol 31 308 08T Y1) s (e e e s
Artinya: "Tidak ada harta milik hamba kecuali tiga: apa yang dimakan dan habis, apa yang dipakai dan

usang, atau apa yang disedekahkan dan berlanjut (pahalanya). Selain itu akan hilang dan
diwariskan kepada orang lain.” (HR. Muslim). (Imam Muslim bin al-Hajjaj, 2007)

Analisis Manajerial: Hadis ini memberikan kerangka budgeting dalam manajemen
pembiayaan pendidikan Islam. (Robert S. Kaplan dan Robin Cooper, 1998) Kategori
"makan™ merujuk pada operational expenditure (opex), "pakai” pada maintenance dan
depreciation, serta "sedekah™ pada capital expenditure (capex) yang berkelanjutan.
(Fahmi, Asif, 2021)

Dalam manajemen pendidikan, ini berarti:

1) Operational Budget: Belanja untuk kegiatan harian (gaji, utilitas, konsumsi). (Ray H.
Garrison, et al, 2021)
2) Maintenance Budget: Perawatan dan pemeliharaan infrastruktur. (Dr. Marcus Vance
& Prof. Elena Rostova, 2024)
3) Development Budget: Investasi jangka panjang untuk pengembangan kapasitas. (Prof.
Richard J. Aronson & Dr. Linda M. Garcilazo, 2023)
h. Hadis tentang Menabung dan Menyisihkan Harta
Dari Abu Hurairah RA: ) o
O 8ad) 205 V) B rh Aa gle 5 JW E06 e 58 41 5 Y s A e J G 3
Artinya: "Jika aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, tidak akan senang hatiku melewati tiga malam

dan ada sisanya padaku, kecuali yang aku simpan untuk pelunasan utang." (HR. Bukhari dan
Muslim). (Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari, 1997)

Analisis Manajerial: Hadis ini mengajarkan prinsip zero-based budgeting dan
just-in-time dalam manajemen kas. (Peter A. Pyhrr, 1973) Dalam konteks pendidikan,
ini berarti dana yang terkumpul harus segera dialokasikan untuk pengembangan
kapasitas, bukan dibiarkan menganggur (idle money). (Dr. Raymond S. Schmidgall &
Prof. David A. Demer Purba, 2021). Namun, hadis juga mengakomodasi reserve fund
untuk kewajiban yang pasti (seperti utang), yang dalam pendidikan merujuk pada:

1) Dana cadangan untuk beasiswa yang sudah komitmen. (Dr. Elizabeth S. Kraeger &
Prof. Thomas H. Walker, 2022)
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2) Reserve fund untuk maintenance infrastruktur. (Governmental Accounting Standards
Board (GASB), 2009)
3) Endowment untuk kompensasi dosen dan staf. (Dr. Tariqullah Khan & Prof.
Muhammad Mansur Ali, 2023)
2. Konstruksi Model Manajemen Pembiayaan Pendidikan Islam Berbasis Hadits
Berdasarkan analisis hadis-hadis di atas, dapat dikonstruksi model manajemen
pembiayaan pendidikan Islam sebagai berikut:
a. Model Filosofis: Ilmu sebagai Investasi Abadi
Model ini berlandaskan pada hadis keutamaan ilmu dibanding harta, di mana
pendidikan dipandang sebagai investasi dengan return spiritual dan sosial yang tidak
terbatas waktu. (Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 2011). Implikasi manajerialnya adalah:
1) Strategic Budgeting: Alokasi anggaran pendidikan sebagai prioritas strategis, bukan
discretionary expense (Prof. Edward Blocher, et. al, 2022)
2) Long-term Orientation: Perencanaan keuangan pendidikan dengan horizon waktu
generasional. (Dr. Halim Rane & Prof. Mona Siddiqui, 2023)
3) Intangible Assets Recognition: Pengakuan terhadap intellectual capital sebagai aset
utama lembaga Pendidikan. (Thomas A. Stewart, 1997)
b. Model Instrumental: Wakaf dan Sedekah Jariyah
Berdasarkan hadis tentang amal yang tidak terputus, dikembangkan instrumen
pembiayaan:. (Prof. Dr. Habib Ahmed, 2022)
1) Cash Waqgf untuk Pendidikan: Pengembangan wakaf uang yang produktif untuk
pembiayaan operasional. (Prof. Dr. Murat Cizakga, 2000)
2) Scholarship Endowment: Dana abadi untuk beasiswa berprestasi dan tidak mampu.
(Prof. Henry E. Riggs & Dr. Susan L. Shirk, 2022)
3) Infrastructure Waqgf: Pembangunan fasilitas pendidikan melalui wakaf produktif.
(Prof. Dr. Tariqullah Khan & Dr. M. Kabir Hassan, 2023)
c. Model Operasional: Sistem Amanah dan Transparansi
Berdasarkan hadis tentang kejujuran pengelolaan amanah: (Prof. Dr. Abbas J. Ali,
2023)
1) Triple Bottom Line Reporting: Laporan keuangan yang mencakup aspek financial,
social, dan spiritual. (Dr. Muhammad Akhyar Adnan & Prof. M. Kabir Hassan, 2024)
2) Stakeholder Engagement: Keterlibatan masyarakat dalam pengawasan penggunaan
dana. (Abbas J. Ali & Abdullah S. Al-Alami, 2023)
3) Ethical Audit: Audit tidak hanya dari sisi kepatuhan regulasi tetapi juga kepatuhan
etika syariah. (Montgomery & Vance, 2023)
d. Model Empowerment: Kemandirian Peserta Didik
Berdasarkan hadis tentang larangan meminta-minta: (Imam al-Bukhari, 1997)
1) Earn-as-you-learn Programs: Program kerja sambil belajar yang terintegrasi. (zaleha
& Kamaruddin, 2022)
2) Student Business Incubator: Inkubator bisnis mahasiswa sebagai sumber pembiayaan
mandiri. (Sukmana & Ali, 2023a)
3) Graduated Contribution Scheme: Skema kontribusi bertahap berdasarkan
kemampuan ekonomi. (Beik & Hassan, 2024a)

1. Implikasi Kontekstual dan Relevansi Kontemporer
a. Implementasi dalam Sistem Pendidikan Indonesia
Hadis-hadis tamwil memiliki relevansi tinggi dengan pengembangan sistem
pendidikan Indonesia, terutama dalam konteks: (Eko Prasojo & Mohammad Zain, 2024c)
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1) Merdeka Belajar: Otonomi pendidikan yang memerlukan sistem
pembiayaan yang fleksibel dan berkelanjutan. (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2020).
2) Kampus Merdeka: Program yang memerlukan diversifikasi sumber
pembiayaan pendidikan tinggi. (Eko Prasojo & Mohammad Zain, 2024a)
3) Pendidikan Berbasis Zona: Kebijakan yang menuntut alokasi anggaran yang
adil dan proporsional. (Eko Prasojo & Mohammad Zain, 2024b).
b. Integrasi dengan Fintech Syariah
Prinsip-prinsip hadis tamwil dapat diintegrasikan dengan teknologi keuangan
syariah: (Beik & Hassan, 2024c)
1) Crowdfunding Pendidikan Berbasis Wakaf: Platform digital untuk
penggalangan dana pendidikan dengan konsep wakaf. (Sukmana & Ali, 2023b)
2) Blockchain untuk Transparansi Dana: Teknologi distributed ledger untuk
memastikan transparansi penggunaan dana Pendidikan. (Beik & Hassan, 2023)
3) Smart Contracts untuk Beasiswa: Kontrak pintar untuk distribusi beasiswa
berbasis kinerja akademik. (Beik & Hassan, 2024b)
c. Pengembangan Indeks Keberlanjutan Pembiayaan Pendidikan Islam
Berdasarkan hadis-hadis yang dikaji, dapat dikembangkan indikator: (Beik &
Hassan, 2025).

Dimensi Indlka_tor Metrik Kontemporer
Hadis
- Keberkahan Student satisfaction & spiritual development index
Spiritual
dana
_ Manfaat bagi Community engagement & social return on
Sosial investment
masyarakat
. Keberlanjutan | Financial sustainability ratio & endowment growth
Ekonomi . :
finansial
Etika Transparansi Audit compliance & ethical governance index
dan amanah
KESIMPULAN

Kajian hadis-hadis tamwil dalam perspektif manajemen pendidikan Islam
menghasilkan temuan-temuan berikut:

Pertama, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW menyediakan landasan teologis
yang kuat bagi pengembangan sistem manajemen pembiayaan pendidikan Islam. Prinsip-
prinsip seperti pengorbanan harta untuk ilmu, keberlanjutan melalui wakaf, dan etika
pengelolaan amanah memberikan kerangka filosofis yang berbeda dari manajemen
keuangan konvensional.

Kedua, konsep tamwil dalam pendidikan Islam bersifat multidimensional,
mencakup aspek spiritual (keberkahan dan pahala), sosial (manfaat bagi umat), dan
ekonomi (sustainability dan growth). Ini menuntut pendekatan manajemen yang integral
dan holistik.

Ketiga, implementasi hadis-hadis tamwil dalam konteks modern memerlukan
kreativitas dalam mengembangkan instrumen keuangan syariah yang sesuai dengan spirit
hadis, seperti cash wagf, smart contracts, dan ethical auditing.
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Keempat, sistem pembiayaan pendidikan Islam yang berbasis hadis memiliki
potensi untuk mengatasi kesenjangan akses pendidikan melalui mekanisme keringanan
bagi yang tidak mampu, sekaligus membangun kemandirian peserta didik.
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